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VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

1. Di Desa Hargotirto Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo terdapat 3 

pola usaha gula kelapa yaitu 1) gula kelapa cetak, 2) gula semut dari nira 

dan 3) gula semut dari gula kelapa cetak. Dari ketiga pola tersebut 

diketahui bahwa besar biaya total rata-rata yang dikeluarkan pada pola 1) 

sebesar Rp.993.920 lebih rendah dibandingkan pola usaha 2) sebesar Rp. 

1.152.432 dan pola 3) sebesar Rp.35.280.455. Penerimaan rata-rata usaha 

pola 1) sebesar Rp.994.583 lebih rendah dibandingkan pola 2) sebesar 

Rp.1.217.848 dan pola 3) sebesar Rp.37.246.667. Pendapatan pola usaha 

3) sebesar Rp. 2.326.578. lebih besar dibandingkan pola usaha 2) sebesar 

Rp. 787.745 dan pola usaha 3) sebesar Rp. 695.010. keuntungan tertinggi 

yaitu pola usaha 1) sebesar Rp. 1.966.211 lebih besar dibandingkan pola 

usaha 2) dan 3) yaitu sebesar Rp. 664 Rp. 65.415. 

2. Kelayakan usaha dilihat dari nilai R/C pola usaha 1) lebih rendah 

dibandingkan pola usaha 3) sebesar 1,001 dan pola usaha 2) memiliki 

nilai R/C lebih besar yaitu 1,057 hal ini menandakan ketiga usaha 

tersebut layak untuk diusahakan karena memiliki nilai R/C besar dari 1.  

3. Produktivitas modal dari pola usaha 1) lebih besar dibandingkan pola 2) 

yaitu sebesar 187,7% sedangkan pola 2) sebesar 152,4%. Produktivitas 

modal pola 3) lebih rendah yaitu sebesar 6,21%. ketiga nilai 

produktivitas modal usaha gula di Desa Hargotirto lebih tinggi dari 
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tingkat suku bunga pinjaman bank yaitu 0,58% sehingga layak untuk 

diusahakan.  

4. Produktivitas tenaga kerja usaha pola 1) lebih rendah sebesar Rp. 

65.569/HKO, dibandingkan pola 2) sebesar Rp. 67.820/HKO dan pola 3) 

produktivitas tenaga kerjanya lebih besar sebesar 290.289/HKO  

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Hargotirto 

Kecamatan Kokap Kabupaen Kulonprogo, maka saran yang dapat diberikan 

adalah:  

1. Dilihat dari keuntungan keetiga pola usaha gula kelapa di Desa Hargotirto 

bahwa keuntungan gula semut dari gula kelapa ccetak lebih tinggi 

dibandingkan usaha gula kelapa cetak dan gula semut dari nira, jadi 

pengrajin gula kelapa di Desa Hargotirto dapat diarahkan untuk 

mengusahakan gula semut dari gula kelapa cetak. Pengrajin dapat 

bekerjasama atau membentuk KUB sendiri hal ini berguna untuk 

membantu usaha gula semut yang dijalankan. 

 

 

 

 

 


